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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Dunia perekonomian menjadi penyebab suatu perusahaan bersaing dengan 
ketat. Persaingan yang sangat ketat menuntut suatu perusahaan untuk 
memperkuat diri agar bisa menghadapi perusahaan lain. Perusahaan mengelola 
keuangan dengan cara menerapkan adanya manajemen dan suatu kinerja 
perusahaan dipengaruhi oleh adanya perencanaan keuangan yang baik. 
Kekuatan dan kelemahan perusahaan dikaitkan dengan perencanaan keuangan. 
Kelemahan harus dikenali jika akan melakukan perbaikan dan kekuatan juga 
harus dikenali jika ingin dimanfaatkan. 
Menurut (Stickney 2009:109) mengungkapkan bahwa “Zavgren 
mengembangkan model prediksi kebangkrutan dengan analisis logit, yang 
menghasikan probabilitas kemungkinan kebangkrutan.” Zavgren menggunakan 
model ini pada 45 perusahaan yang sudah bangkrut dan tidak bangkrut. Model 
ini menggunakan rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio likiuiditas dan rasio 
profitabilitas. Selain kelompok rasio tersebut, model Zavgren (Logit) juga 
menggunakan dan memperhitungkan rasio piutang terhadap persediaan.  
Altman (dalam Dicky Arisudhana, 2012) menjelaskan bahwa “metode ini 
menggunakan lima rasio keuangan yang dianggap paling berkontribusi dalam 
model prediksi kebangkrutan dengan menggunakan satu model persaman.” 
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Metode ini adalah model untuk memprediksi potensi kebangkrutan suatu 
perusahaan. Hasil nilai Z-score berguna untuk menunjukan apakah suatu 
perushaan dalam keadaan baik atau tidak baik. 
Perusahaan yang sudah lama beroperasi jangka panjang banyak yang 
membubarkan diri atau mengalami kebangkrutan karena mengalami kegagalan 
dalam menjalankan perusahaannya. perusahaan perlu menganalisis kondisi 
keuangan untuk dapat mendidentifikasi tanda-tanda awal suatu kebangkrutan. 
semakin baik pihak manajemen mengetahui tanda-tanda awal kebangkrutan 
agar bisa memikirkan strategi untuk memperbaiki keuangan perusahaan. Pihak 
kreditur dan pemegang saham juga perlu mengidentifikasi tanda-tanda awal 
kebangkrutan karena agar dapat mengambil keputusan lebih cepat dalam 
investasi untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan terburuk yang akan 
terjadi. Ketidakmampuan perusahaan dalam membaca tanda-tanda 
kebangkrutan dapat menjadi ancaman bagi setiap perusahaan dalam kesulitan 
usaha yang akan mengakibatkan kerugian pada investasi yang akan dilakukan. 
untuk mengantisipasi berbagai kemugkinan yang buruk investor harus bisa 
mendeteksi setiap tanda awal kebangkrutan suatu perusahaan.  
Laporan keuangan merupakan salah satu informasi yang menunjukkan 
bagaimana perkembangan dan kondisi suatu perusahaan yang disusun setiap 
akhir periode sebagai laporan pertanggung jawaban atas dikelolanya suatu 
perusahaan. Kondisi dan kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari 
laporan keuangan. Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukan kondisi 
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 
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2013:7). Fungsi laporan keuangan adalah untuk menilai kinerja manajemen 
dalam mengelola sumber daya yang dimiliki dan memaksimalkan kekayaan dari 
pemegang saham sebagai pemilik. yang berkeinginan tetap berkembang 
dituntutan dan manajemen yang berkualitas dapat mengelola perusahaan dan 
bisa melihat suatu peluang yang ada sehingga perusahaan bisa mempertahankan 
kelangsungan hidup dan menghindari kebangkrutan. maka dari itu perusahaan 
perlu meninjau lebih dalam laporan keuangan perusahaan. Resiko kebangkrutan 
suatu perusahaan dapat diukur dan dilihat melalui laporan keuangan. analisis 
rasio merupakan analisis yag sering digunakan perusahaan dalam menilai 
kinerja keuangan.  
Analisa terhadap laporan keuangan berguna untuk melihat suatu kondisi 
keuangan perusahaan. hasil dari analisa keuangan akan lebih berguna bagi pihak 
ekstern maupun intern apabila dianalisis lebih lanjut dan diperbandingkan 
dengan beberapa periode. mengevaluasi posisi keuangan adalah untuk melihat 
hasil operasi pada perusahaan di masa sekarang dan masa lalu dapat melakukan 
analisa laporan keuangan. analisis rasio menjadi alat yang digunakan untuk 
mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan. Menganalisis laporan 
keuangan dan menghitung rasio keuangan diperlukan alat analisis yang dapat 
menjelaskan korelasi antara hasil analisis laporan dan data keuangan 
perusahaan, agar dapat mengambil keputusan yang tepat dan tidak bias atau 
berat sebelah. Analisis laporan keuangan untuk menghitung resiko tekanan 
keuangan dan untuk memprediksikan prospek keuangan yang dihadapi oleh 
perusahaan. Melihat rasio rasio keuangan dari laporan keuangan yang 
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dilaporkan perusahaan dapat melihat gambaran kebangkrutan perusahan. Di 
Indonesia ada sektor perusahaan yang perlu diprediksi kebangkrutannya. 
perlambatan ekonomi menekan kinerja sejumlah industri tak terkecuali industri 
di bidang ekspor dan impor. profitabilitas perusahaan menurun karena 
melemahnya daya beli dan fluktuaktif nilai tukar rupiah. beberapa perusahaan 
ada yang tidak berhasil meningkatkan penjualannya bahkan sampai ada yang 
mengalami kerugian hingga bangkrut.  
CV. Green Tropical telah terdaftar di Badan Penanaman Modal dan 
Perizinan Terpadu dengan Nomor SIUP 503.17/5175/10-22/PK-BPPT/2016 
adalah suatu perusahaan yang bergerak disektor pertanian. Perusahaan ini 
bergerak dibidang ekspor impor. CV. Green Tropical adalah perusahaan yang 
mebudidayakan tanaman hias, seperti tanaman Suji dan Pachira. 
Peneliti menemukan masalah dalam kegiatan ekspor tanaman hias ini yaitu 
perusahaan tidak selalu berjalan dengan lancar karena adanya kendala dari 
pihak customer. Customer yang sudah melakukan perjanjian dalam hal 
pembayaran tidak membayar sesuai dengan perjanjian yang sudah ditentukan. 
Maka terjadi adanya penunggakan dalam pembayaran serta keterbatasan barang 
baku. CV. Green Tropical. Selain itu masalah yang terjadi pada CV. Green 
Tropical adalah naik turunnya harga dollar sehinga mempengaruhi kondisi 
keuangan pada CV. Green Tropical. 
Peneliti akan mencoba menerapkan metode Zavgren dan Altman Z-Score 
untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan, karena adanya beberapa 
masalah sehingga dibutuhkan analisis laporan keuangan untuk melihat kondisi 
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keuangan pada CV. Green tropical apakah dalam kondisi baik atau dalam 
kondisi tidak baik serta untuk melihat apakah ada perbedaan dalam menganalisa 
kondisi keuangan perusahaan menggunakan metode Zavgren dan Metode 
Altman Z-Score. 
Berdasarkan hasil dari uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang akan dituangkan dalam bentuk 
skripsi dengan judul “ANALISIS KONDISI KEUANGAN UNTUK 
MEMPREDIKSI KEBANGKRUTAN PADA CV. GREEN TROPICAL 
PERIODE 2015-2017” 
1.2 Identifikasi Dan Rumusan Masalah 
1.2.1 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas terdapat masalah 
dibidang ekspor tanaman hias pada CV. Green Tropical diduga adanya 
penunggakan pembayaran dari pihak customer dan naik turunnya harga dollar serta 
terbatasnya ketersediaan bahan baku. 
1.2.2 Rumusan Masalah 
1.2.2.1 Bagaimana Kondisi Keuangan pada CV. Green Tropical Periode 2015-2017 
menurut model Zavgren? 
1.2.2.2 Bagaimana Kondisi Keuangan pada CV. Green Tropical Periode 2015-2017 
menurut model Altman Z-Score? 
1.2.2.3 Apakah terdapat perbedaan hasil penilaian kondisi keuangan perusahaan 
pada CV. Green Tropical Periode 2015-2017 menurut model 
Zavgren(Logit) dan Altman (Z-Score)? 
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
1.3.1.1 Untuk mengetahui kondisi keuangan dalam memprediksi kebangkrutan 
pada CV. Green Tropical periode 2015-2017 menurut model Zavgren. 
1.3.1.2 Untuk mengetahui kondisi keuangan dalam memprediksi kebangkrutan 
pada CV. Green Tropical periode 2015-2017 menurut model Altman Z-Score. 
1.3.1.3 Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil dari penilaian kondisi 
keuangan perusahaan periode 2015-2017 menurut model Zavgren dan model 
Altman. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
1.3.2.1 Kegunaan Teoritis 
Peneliti berharap dapat memberikan kontribusi bagi sektor ekspor 
tanaman hias mengenai analisis kondisi keuangan perusahaan 
menggunakan metode Zavgren. Dan juga sebagai pengaplikasian berbagai 
ilmu yang telah dipelajari selama peneliti mendapatkan ilmu pada Program 
Studi Ilmu Administrasi Bisnis Universitas Muhammadiyah Sukabumi. 
1.3.2.2 Kegunaan Praktis 
1.3.2.3 Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
ilmu keuangan. juga sebagai penyelesaian tugas akhir jenjang strata 1 (S1) 
Program Studi Administrasi Bisnis Universitas Muhammadiyah Sukabumi 
serta hasil dari penelitian ini bisa bermanfaat bagi peneliti dalam memahami 
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hubungan antara teori yang sudah dipelajari diperkuliahan dengan praktek 
yang sebenarnya. 
1.3.2.4 Bagi Perusahaan 
Sebagai saran informasi yang bersifat membangun bagi perusahaan 
serta memberikan sumbangan  pemikiran dan masukan yang dapat  
membantu perusahaan dalam menghadapi dan mengantisipasi masalah yang 
berkaitan dengan penelitian dan diharapkan hasil dari penelitian dalam 
menganalisis kondisi keuangan pada CV. Green Tropical bisa sangat 
bermanfaat. 
1.3.2.5 Bagi Pihak Lain 
Bagi pihak lain dapat memberikan referensi pengetahuan tentang 
analisis kondisi keuangan untuk memprediksi kebangkrutan pada CV. 
Green Tropical periode 2015-2017. 
1.4 Lokasi dan Lamanya Penelitian 
1.4.1 Lokasi  
Adapun lokasi penelitian adalah pada CV.Green Tropical yang beralamat di 
JL. Raya Selabintana Km. 5 Perum La-Palma Blok P No.15 Sukabumi – Jawa 
Barat. 
1.4.2 Jadwal Penelitian 
Penelitian dilakukan pada semester ganjil bulan November sampai Januari 
2019. 
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Tabel 1.1 Jadwal Penelitian 
No. Kegiatan 
2018 2019 
November  Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
I. 
Tahap 
Persiapan 
                                                                        
1. 
Studi 
Kepustakaan 
                                                                        
2. Pengajuan  Judul                                                                         
3. 
Penentuan 
Perusahaan 
                                                                        
4. 
Bimbingan 
Usulan Penelitian 
                                                                        
5. 
Seminar Usulan 
Penelitian 
                                                                        
II. 
Tahap 
Penelitian 
                                                                        
1. 
Pengumpulan 
Data 
Dokumentasi 
                                                                        
III. 
Tahap 
Penyusunan 
                                                                        
1. Pengolahan Data                                  b                                       
2. Analisis Data                                                                         
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3. 
Penyusunan 
Skripsi 
                                                                        
IV. 
Tahap 
Perbaikan 
                                                                        
1. 
Bimbingan 
Skripsi 
                                                                        
2. Sidang Skripsi                                                                         
3. Perbaikan Skripsi                                                                         
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